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ABSTRACT 

Adolescents need to know the main action to be given to OHCA (out-of-hospital cardiac arrest) patients 

because people who were close to cardiac arrest patients have an essential role in performing the resuscitation. 

The rapid resuscitation in the first few minutes will increase the chance of survival by double to triple. Increasing 

the ability of nonexpert people to perform resuscitation can be performed by providing training using 

standardized American Heart Association resuscitation videos. The study aimed to determine the change in 

resuscitation attitudes among adolescents after receiving the training video. The quasi-experimental design was 

used within a pretest-posttest group. The population of this study was 160 adolescents, and 94 respondents were 

recruited using a purposive sampling technique according to the inclusion criteria for high school youth who had 

never received cardiopulmonary resuscitation (CPR) training inside or outside of school. The variables in this 

study were training videos and attitudes to the practice. Data were analyzed using the Wilcoxon test. The 

results showed the attitudinal variable (p=0.000<0.05). Among 94 respondents whole had a positive attitude 

(100%) before and after receiving the CPR training video. The attitudes are increasing after the 

implementation of the CPR training video compared to before the intervention. Providing first aid training to 

help cardiac arrest patients using training videos to the adolescent by healthcare team needs to be increased. 
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ABSTRAK 

Remaja perlu mengetahui tindakan utama yang diberikan pada seseorang yang mengalami 
OHCA (out-of-hospital cardiac arrest) karena orang terdekat dengan penderita henti jantung 
memiliki kontribusi penting untuk melaksanakan resusitasi jantung paru dengan tepat. 
Tindakan resusitasi jantung paru akan meningkatan dua hingga tiga kali lipat peluang bertahan 
hidup jika dilakukan dalam beberapa menit pertama serangan jantung. Upaya peningkatan 
kemampuan masyarakat awam dalam melakukan resusitasi dapat dilakukan dengan 
memberikan pelatihan dengan menggunakan video sesuai standar resusitasi milik American 
Heart Association. Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui apakah ada 
peningkatan sikap remaja setelah mendapatkan video pelatihan resusitasi. Rancangan 
penelitian menggunakan quasi eksperimental dengan pretest-posttest group. Populasi 
penelitian adalah remaja sebanyak 160 orang dengan sampel 94 responden yang dipilih melalui 
teknik purposive sampling sesuai kriteria inklusi yakni belum pernah mendapatkan pelatihan 
cardiopulmonary resuscitation (CPR) baik dalam dan di luar sekolah. Variabel dalam penelitian ini 
adalah video pelatihan dan sikap resusitasi. Analisis data menggunakan uji statistik Wilcoxon. 
Hasil menunjukkan terhadap variabel sikap diperoleh p-value=0,000<0,05. Didapatkan pula 
dari seluruh responden memiliki sikap positif (100%) yang baik sebelum dan sesudah 
menerima intervensi. Terdapat peningkatan sikap responden setelah mendapatkan video 
pelatihan dibandingkan sebelum mendapatkan pelatihan. Pemberian pelatihan pertolongan 
pertama untuk korban serangan jantung menggunakan video pelatihan resusitasi pada remaja 
oleh tim kesehatan perlu ditingkatkan. 

 
Kata Kunci : Resusitasi Jantung Paru; Sikap; Video Pelatihan  
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PENDAHULUAN 

Henti jantung adalah kondisi dimana 

jantung berhentiberdetak secara tiba-tiba 

sehinggajantung tidak dapat mengalirkan 

darah ke otak, paru-parudan organ vital 

lainnya. Sudden cardiac death/kematian 

jantung mendadakadalah kematian 

mendadak yang tidak terduga, didahului 

dengan hilangnya kesadaran secara tiba-

tiba, biasanya dalam waktu 1 jam dari gejala 

awal/prodromal dan dapat terjadi baik 

dengan atau tanpa riwayat penyakit jantung 

(Andrianto, 2020). ). 

 

Penyakit jantung koroner adalah penyakit 

yang disebabkan oleh plak di arteri koroner 

yang menyebabkan aliran darah ke 

miokardium terhambat. Aterosklerosis 

adalah penyebab paling umum dari 

penyakit jantung koroner. Aterosklerosis 

ditandai dengan terbentuknya 

plakaterosklerotik akibat disfungsi endotel 

yang menjadi target ruptur, perdarahan dan 

trombosis. Kondisi ini dapatmengganggu 

keseimbangan antara suplai dan kebutuhan 

oksigen, sehingga memicu iskemia atau 

infarkmiokard (Suling et al., 2018). 

Sebagian besar korban serangan jantung 

awalnya tidak menyadari tanda-tanda awal 

penyakit jantung. Data yang diperoleh dari 

mayoritas penyintas serangan jantung 

menyatakan bahwa korban merasakan 

nyeri dada yang parah sebelum serangan 

jantung. Nyeri dada yang parah ini 

merupakan manifestasi riwayat pasien 

dengan penyakit jantung iskemik (Ose et 

al., 2021). Penyebab utama gangguan 

sistem kardiovaskular pada kasus darurat 

medis adalah karena serangan jantung atau 

heart attack. istilah Out of Hospital 

Cardiac Arrest (OHCA) Kasus henti 

jantung sering terjadi bahkan di luar rumah 

sakit. Di Indonesia, 15 dari 1000 orang 

atau sekitar 2.784.064 orang menderita 

penyakit jantung. Di Jawa Timur terdapat 

599.339 penderita penyakit jantung. 

(Kementerian Kesehatan, 2018). Kegagalan 

penanganan gawat darurat seperti serangan 

jantung dipengaruhi factor pemahaman/ 

pengetahuan, pengalaman dan motivasi. 

menyebabkan seseorang tidak tahu 

bagaimana menangani korban yang terkena 

dampak rendahnya pengetahuan tentang 

keadaan darurat (Octora, 2019). Siswa yang 

tidak memiliki pengalaman dalam 

membantu korban darurat menyebabkan 

rendahnya motivasi dalam membantu 

korban darurat. Peningkatan pengetahuan 

sangat diperlukan dalam menghadapi 

korban yang membutuhkan pertolongan 

darurat serangan jantung di lingkungan 

sekitar maupun di sekolah. Siswa yang 

melakukan pertolongan pertama 

mengetahui cara dasar dalam keadaan 

darurat seperti melakukan Cardio 

Pulmonary Resuscitation (CPR) dan 

meminta bantuan orang sekitar (Kurnia, 

2017). Meningkatkan kelangsungan hidup 
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pasien serangan jantung tergantung pada 

respon, penilaian awal pada kejadian 

serangan jantung dapat dilakukan dengan 

respon yang cepat dan akurat untuk 

meningkatkan standar hidup pasien 

serangan jantung (Abolfotouh et al, 2017). 

 

Penatalaksanaan kejadian henti jantung 

membutuhkan respon yang cepat dan 

segera. Penanganan ini mengikuti 

rekomendasi AHA (2021) mengenai alur 

penanganan korban henti jantung yang 

disebut dengan “Chain of Survival”, 

dimana semua bagian tidak dapat 

dipisahkan dan saling berhubungan. Rantai 

kehidupan ini terdiri dari 6 komponen 

yaitu: Pengenalan Dini henti jantung (Early 

Recognition) dan Pengaktifan Layanan 

Darurat (EMS Activation). CPR Segera 

Defibrilasi Segera Defibrilasi Segera 

Dukungan Kehidupan Berkesinambungan 

yang Efektif Perawatan Pascakardiak 

Terpadu Pemulihan menjadi rantai 

kehidupan independen untuk 

mengoptimalkan kemungkinan bertahan 

hidup bagi pasien dengan henti jantung di 

luar rumahsakit. (Meissner et al., 2012). 

Henti jantung bertahan hidup dapat dicapai 

dengan memberikan CPR dini (resusitasi 

kardiopulmoner). Pemberian bantuan CPR 

awal kepada pasien serangan jantung 

dewasa pada situasi saat ini baru sekitar 20-

30% (Rahman et al, 2013). Pasien infark 

miokard yang menerima CPR memiliki 

peningkatan tingkat kelangsungan hidup 2 

hingga 3 kali lipat sebesar 8,2% 

dibandingkan dengan 2,5% untuk pasien 

infark miokard yang tidak menerima CPR 

(Meissner et al, 2012). 

 

Cardiopulmonary Resuscitation (CPR) 

adalah serangkaian tindakan penyelamatan 

untuk meningkatkan kelangsungan hidup 

korban serangan jantung mendadak (Rini, 

2019). Teknik resusitasi kardiopulmoner 

dilakukan untuk menyediakan oksigen yang 

diperlukan untuk kelanjutan fungsi sel-sel 

tubuh melalui kombinasi kompresi dada 

dan pernapasan buatan. Cara ini dilakukan 

agar fungsi peredaran darah tetap berjalan 

selama henti jantung (Rini, 2019). 

Cardiopulmonary resuscitation (CPR) 

memiliki beberapa tujuan, yaitu: CPR 

dilakukan untuk mencegah kerusakan otak 

dan kematian saat korban mengalami 

serangan jantung. Penyakit jantung, 

kecelakaan mobil, tenggelam, atau mati 

lemas dapat menyebabkan serangan 

jantung. CPR dapat memberikan oksigen 

ke jantung dan otak hingga tim medis tiba. 

 

Memberikan pelatihan BLS kepada siswa 

sekolah menengah merupakan strategi yang 

sangat baik untuk meningkatkan persentase 

orang yang dilatih. Hal ini akan 

menyebabkan bertambahnya jumlah 

bystander di masyarakat ketika menjumpai 

korban serangan jantung dan dapat segera 
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melakukan pertolongan pertama dengan 

melakukan CPR (Meissner et al, 2012). 

Banyak siswa SMA yang mau dan 

termotivasi untuk mengikuti pelatihan CPR 

(Patidar et al, 2014). Siswa sekolah 

menengah memiliki keterampilan kognitif 

dan fisik untuk bertindak hati-hati dan 

dapat belajar dengan cepat dan 

mempertahankan keterampilan yang baik 

(Meissner et al, 2012). 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam 

penelitian ini. yaitu quasi-experiment with a 

grouppretest-posttest design adalah desain 

yangdigunakan. Penelitian ini memberikan 

pembelajaran bagi siswa SMA dalam 

pertolongan pertama gawat darurat 

serangan jantung yaitu CPR dengan 

membuat video animasi yang sesuai dengan 

standar AHA.  

 

Pada penelitian ini didapatkan remaja atau 

responden sebanyak 160 orang, sedangkan 

diperoleh 94 responden atau sampel yang 

memenuhi kriteria inklusi yaitu siswa SMA 

usia 15 sampai 17 tahun yang belum 

pernah mengikuti pelatihan CPR. 

kuesioner sebelum dan sesudah 

mendapatkan pelatihan CPR dengan sarana 

video, video diputar sebanyak 3 kali selama 

3 hari dengan durasi 15 menit, video 

merupakan teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini. Uji statistik 

yang digunakan ialah ujia Wilcoxon signed 

rank, menguji keputusan dengan nilai 

signifikan p<0.05. Hasil kajian dibagikan 

kepada dua kategori iaitu positif (20-40) 

dan negatif (1-19) (Azwar, 2011). 

 

HASIL PENELITIAN 

 Tabel 1 Distribusi karakteristik responden 

berdasarkanusia dan Pendidikan 

No Usia Frekuensi Presentase 

1 15.tahun 13 13,6% 

2 16.tahun 55 59,1% 

3 17.tahun 26 27,,3% 

 Jumlah 94 100,0% 

No Pendidikan Frekuensi Presentase 

1 SMP 0 0% 

2 SMA 94 100% 

 

Tabel di atas menunjukkan distribusi 

frekuensi usia dan pendidikan dari 94 

responden yaitu mayoritas berusia 16 tahun 

dengan persentase 59,1%. Dan seluruh 

responden dengan tingkat pendidikan 

menengah sebanyak 94 responden dengan 

prosentase 100% 

 

Tabel 2 Distribusi pernyataan sikap remaja 

sebelum diberikan video 

pelatihan RJP 

No Sikap Frekuensi Presentase 

1 Positif 94 100 

2 Negatif 0 0 

 Total 94 100% 
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Tabel diatas menunjukkan Tidak ada sikap 

negatif dan seluruh responden berjumlah 

94 memiliki sikap positif. 

 

Tabel 3 Distribusi pernyataan sikap remaja 

setelah pemberian video 

pelatihan RJP 

No Sikap Freqency Percentage 

1 Positif 94 100 

2 Negatif 0 0 

 Total 94 100% 

 

Tabel diatas menunjukkan Tidak ada sikap 

negatif dan seluruh responden berjumlah 

94 memiliki sikap positif . 

 

Tabel 4 Hasil Uji SPSS Pengaruh Video 

Pelatihan RJPuntuk Kesiagaan 

Pertolongan Pertama Pasien 

Henti Jantung terhadapSikap 

pada Remaja  

 

Berdasarkan hasil dari tabel 4 Perhitungan 

SPSS dengan menggunakan uji Wilcoxon 

SignRankTest, didapatkan Hasil p-value 

=0,000 atau <0,005 sehingga H1 

dapatditerima berarti menunjukkan bahwa 

adapengaruh video pelatihan RJP untuk 

Kesiagaan PertolonganPertamaPasien 

Henti Jantung terhadap Sikap padaRemaja. 

 

PEMBAHASAN 

Sikap RemajaSebelum Diberikan Video 

Pelatihan Resusitasi Jantung Paru 

Hasil penelitian sebelum menerima video 

pelatihan menunjukkan 94 responden 

memiliki sikap positif dengan persentase 

100%. Pengetahuan, pengalaman pribadi, 

budaya, media, orang lain yang dianggap 

penting, pendidikan dan agama merupakan 

faktor yang mempengaruhi sikap seseorang 

(Azwar, 2011). 

 

Mengenai pendidikan, semua responden 

memiliki sikap positif, berjumlah 94 orang 

100%, pembentukan sikap seseorang 

dipengaruhi oleh pendidikan 

dimanapendidikan sikap merupakan dasar 

pemahaman dalam diri individu. 

Pemahaman yang didapat dari pendidikan 

mampu menentukan baik dan buruk serta 

menentukan baik buruknya seseorang 

melakukan perbuatan yang dilarang 

(Azwar, 2011). Pengetahuan yang diberikan 

akan membuat responden memahami 

sesuatu sehingga menjadi kebiasaan yang 

baik. Seseorang dengan pendidikan yang 

lebih tinggi juga akan menambah 

pengetahuan dan sikapnya akan lebih baik. 

Responden dapat memahami dengan baik 

pengetahuan terkait penatalaksanaan henti 

jantung yang mungkin belum didapatkan 

 

 Pre Sikap – Post  Sikap 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) .000 
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Sikap RemajaSetelah Diberikan Video 

Pelatihan ResusitasiJantung Paru 

Penelitian yang dilakukan didapatkan Hasil 

setelah diberikan video pelatihan 

menunjukkan responden yang memiliki 

sikap positif (20-40) sebanyak 94 orang 

100%. Sikap seseorang dapat dipengaruhi 

oleh pengalaman atau pengetahuan pribadi, 

budaya, media, orang lain yang dianggap 

penting, pendidikan, dan agama. Dasar 

pembentukan sikap dapat diperoleh dari 

pengalaman pribadi, dimana pengalaman 

pribadi akan memberikan kesan yang kuat 

terhadap pembentukan sikap. Jadi jika 

pengalaman pribadi melibatkan faktor 

emosional, sikap dapat lebih mudah 

dibentuk. Apresiasi dalam pengalaman 

dapat lebih dalam dan bertahan lama dalam 

kondisi yang melibatkan emosi, 

membentuk kepribadian seseorang dengan 

menekankan pengaruh lingkungan 

(termasuk budaya). Kepribadian 

menggambarkan sejarah penguatan 

(reinforcement, rewards) yang dimiliki dan 

juga merupakan pola perilaku yang 

konstan. Sebagai saranakomunikasi, 

terdapat mediamassa seperti televisi, radio 

yang memiliki pengaruh besar terhadap 

pembentukan opini dan keyakinan 

individu. Informasi baru tentang sesuatu 

akan memberikan landasan kognitif baru 

untuk membentuk sikap terhadapnya. 

Pesan yang cukup kuat untuk informasi ini 

akan memberikan dasar afektif untuk 

mempersepsi dan mengevaluasi sesuatu 

sehingga terbentuk sikap tertentu. Faktor 

emosional dalam diri, kondisi lingkungan, 

dan pengalaman pribadi seseorang tidak 

menentukan semua bentuk sikap. 

Pernyataan berbasisemosi yang berfungsi 

sebagai pelampiasan frustrasi atau 

pengalihan dalam bentuk mekanisme 

pertahananego akan membentuk sikap. 

Sikap ini bersifat sementara dan 

akanberlalu ketika frustrasi telah hilang, 

tetapi bisa juga menjadi sikap yang lebih 

gigih dan bertahan lama. seperti bentuk 

sikap berdasarkan faktor emosional yaitu 

prasangka, oranglain yang dianggap penting 

Biasanya individubersifat konformis atau 

searah dengan perilaku seseorang yang 

dianggap penting. Hal ini dilatarbelakangi 

oleh harapan untuk menghindari 

konflikdengan orang yang dianggap 

penting (Azwar, 2011). 

Mengenai pendidikan, seluruh responden 

memiliki sikap positif yang berjumlah 94 

orang dengan persentase 100%. 

Pengetahuan, sikap dan tindakan 

merupakan tahapan perubahan perilaku 

atau pembentukan perilaku. Setelah 

seseorang mengetahui manfaatnya bagi 

dirinya sendiri, maka orang lain akan 

mengadopsi perilakutersebut. Individu 

harus dirangsang dengan pendidikan 

kesehatan untuk mewujudkan pengetahuan 

ini. Memperbaiki sikap seseorang dapat 

dengan memberikan pembelajaran 
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menggunakan media (Notoatmodjo, 2012). 

Dari hasil penelitian di atas terlihat bahwa 

sikap responden setelah mendapatkan 

edukasi melalui video pelatihanmenjadi 

positif. Hal ini sejalan dengan teori 

Notoadmodjo (2012) dimana media 

berpengaruh terhadap peningkatan sikap 

responden dalam memberikan pendidikan. 

Video edukasi akanmemudahkan seseorang 

menyerap informasi dengan menggunakan 

lebih dari satu indra karena gambar dan 

suarabergerak sehingga menjadi daya tarik 

tersendiri. Dengan pendidikan yang rendah 

belum tentu seseorang memiliki 

pengetahuan yang sedikit karena dapat 

memperoleh informasi melalui sarana lain 

seperti internet dan media sosial. Serta 

memiliki pengalaman sendiri dimana 

responden menyaksikan sendiri atau 

menonton video sebagai bentuk 

pengalaman sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman danmengubah sikap dan 

perilaku menjadi lebih baik. 

 

Pengaruh Video Pelatihan Resusitasi 

JantungParu Terhadapsikap 

Hasil uji wilcoxon untuk variabel sikap 

Pada penelitian ini diperoleh hasil nilai p = 

0,000 < α = 0,005 yang artinya sikap 

remaja dipengaruhi oleh pemberian video 

pelatihan cardiopulmonary resuscitation 

(CPR). untuk persiapan pertolongan 

pertama bagi pasien serangan jantung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

p posttest < 0,05 (p=0,000). Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

sikap sehingga penggunaan konseling 

dengan pendekatan video animasi dapat 

diterapkan pada anak usiasekolah dalam 

penelitian Pengaruh Video Animasi 

ResusitasiJantung Paru terhadap 

Peningkatan Pengetahuan danSikap Anak 

Usia Sekolah di SMPNegeri 3, 5 dan 19 

Malang. Rasi Bintang dan Rahmat (2021) 

Penelitian Oktarina (2019) berjudul 

Pelatihan Penanganan Darurat Henti 

Jantung Bagi Kader dan Masyarakat di 

Wilayah Kerja Puskesmas Simpang IV 

Sipin. Hasil penelitianmenunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan dan sikap 

responden setelah mendapatkan 

pelatihanpenatalaksanaan gawat darurat 

henti jantung. Pada poin pengetahuan 

dengan kategori baik terjadi peningkatan 

sebesar 45% setelah mendapat pelatihan. 

Sedangkan pada poin sikap terjadi 

peningkatan sebesar 45%. 

Penelitian Sentanadkk (2018). Hasil 

penelitian menunjukkan hasil Wilcoxon 

signed rank testmenunjukkan kelompok 

kontrol memiliki nilai p(0,000) ≤ 0,05 dan 

kelompokperlakuan pengetahuan memiliki 

nilai p(0,000) ≤ 0,05. Sikap kelompok 

kontrol memiliki nilai p(0,467) > 0,05 dan 

kelompokperlakuan memiliki nilai p(0,000) 

≤ 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkanbahwa terdapat perbedaan 
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efektivitas video CPR pada 

tingkatpengetahuan dan sikap dalam 

melakukan CPR pada masyarakat umum. 

Penelitian Mardika (2019) menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh penyuluhan 

kesehatan BLS dengan media video CPR 

terhadap tingkatsikap siswa SMA. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai p 

posttest < 0,05 (p=0,000). Penelitian 

Mardika (2019). Investigasi dilakukan 

dengan memberikan pre-test, kemudian 

memberikan advistentang BLS (5 menit) 

dan menayangkan media video (15 menit). 

Kemudian setelah 3 hari diberikan post test 

kepada seluruh responden dengan 

menggunakan kuesioner yang sama. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai p 

posttest < 0,05 (p=0,000). bahwa ada 

pengaruh pembelajaran BLS 

denganmetode video terhadap tingkat 

pengetahuan dan sikap siswa 

SMAMuhammadiyah 1 Kota Malang. 

 

Azwar (2011) mengatakan bahwasikap 

seseorang dapat dipengaruhi oleh 

pengalaman atau pengetahuan pribadi, 

budaya, media, orang lain yang dianggap 

penting, pendidikan dan agama. Pemberian 

videopelatihan CPR dapat mempengaruhi 

sikapseseorang ke arah yang lebihbaik 

dibandingkan dengan sebelum menerima 

video pelatihan. Selain itu, keunggulan 

video dalam pembelajaran adalah 

dapatmenampilkan gambar dan suara 

bergerak yang menjadi daya tarik 

utamakarena responden dapat menyerap 

informasi menggunakan lebih dari satu 

indra. Informasi baru tentang sesuatu akan 

memberikan dasar kognitif baru untuk 

pembentukasikap. Melawan. Pesan yang 

cukupkuat terhadap informasi tersebut 

akan memberikan landasan afektif untuk 

mempersepsi dan menilai sesuatu sehingga 

terbentuk sikap tertentu. 

 

Sikap Setelah mendapatkan video pelatihan 

CPR sebelumnya sama-sama positif, 

namun sebelum menerima video CPR 

responden tidak mengerti, meskipun 

setelah menerimanya mereka mengerti 

bagaimana membantu korban henti 

jantung. Kelebihan video dalam 

pembelajaran juga dapat menampilkan 

gambar bergerak dan suara yang menjadi 

daya tarik tersendiri karena responden 

dapat menyerap informasi menggunakan 

lebih dari satu indra. Pengalaman pribadi 

harus meninggalkan jejak yang kuat 

sehingga menjadi dasar pembentukan 

sikap. Peningkatan sikap dalam persiapan 

pertolongan pertama pada korban serangan 

jantung diharapkan dapat menurunkan 

angka kematian pada korban serangan 

jantung. Sehingga ketika menjumpai 

korban henti jantung, responden dapat 

memahami tindakan apa yang harus 

dilakukan terlebih dahulu untuk 

membantukorban. Lebih lanjut tentang 
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teks sumber ini Teks sumber diperlukan 

untuk informasitambahan.  

 

KESIMPULAN  

Sikap responden sebelum dan sesudah 

sama-sama positif namun setelah diberikan 

video responden lebih mengerti ketika 

diberikan pelatihan dengan video pelatihan 

resusitasi jantung paru dibandingkan 

sebelum diberikan video pelatihan. 

Kelebihan video menjadi daya tarik 

tersendiri dalam pembelajaran karena video 

menampilkan gambar dan suara yang 

bergerak sehingga seseorang yang melihat 

tidak hanya dengan satu indra saja dapat 

menyerap informasi yang ditampilkan. 
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